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MODEL MANAJEMEN KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN SEKOLAH UNGGUL
BERBASIS SOFT SKILL

A. PENDAHULUAN

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, pengembangan manajemen kepemimpinan
memegang peran yang sangat penting. Kepemimpinan yang efektif di tingkat sekolah unggul tidak
hanya mencakup aspek administratif, tetapi juga melibatkan kemampuan untuk
menginspirasi, memotivasi, dan membimbing seluruh anggota komunitas pendidikan menuju
pencapaian tujuan bersama, sehingga pengembangan manajemen kepemimpinan sekolah merupakan
tonggak utama dalam meneguhkan kualitas pendidikan sebuah institusi. Sekolah unggul adalah sekolah
yang dikembangkan untuk mencapai keunggulan luaran (output). Dalam konteks globalisasi dan
kemajuan teknologi yang cepat, tuntutan terhadap sistem pendidikan untuk menghasilkan individu yang
tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki keterampilan sosial dan emosional yang kuat
semakin meningkat. Oleh karena itu, pengembangan manajemen kepemimpinan sekolah berbasis soft
skill menjadi semakin mendesak (Tanurianti et al., 2023).

Kepemimpinan pembelajaran merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki
oleh kepala sekolah. Kepemimpinan pembelajaran diartikan sebagai peran kepemimpinan yang
menempatkan proses belajar mengajar di sekolah sebagai prioritas untuk meningkatkan hasil
belajar siswa (Widiyan et al., 2020). Pada sekolah unggul, pengembangan kurikulum yang baik
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa dan kinerja sekolah. Pengembangan tersebut
mencakup rencana, tujuan, isi, bahan ajar, dan metode yang menjadi pedoman pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar. Perencanaan yang matang dan pertimbangan tiga faktor antara lain
orang, program, dan proses merupakan langkah pengembangan kurikulum yang baik (Wardani
et al., 2023). Pengembangan dan penerapan kurikulum yang berkualitas erat kaitannya dengan
kualitas pembelajaran siswa dan kinerja sekolah (Supriyoko et al., 2022)

Keuntungan dari pengembangan manajemen kepemimpinan pembelajaarn sekolah unggul
berbasis soft skill sangatlah beragam dan signifikan. Pertama-tama, integrasi sosial dalam manajemen
kepemimpinan dapat meningkatkan efektivitas kepemimpinan kepala sekolah unggul dalam mengelola
sekolah, memotivasi staf, dan mengambil keputusan yang tepat. Hal ini akan berdampak langsung pada
peningkatan kualitas pendidikan yang ditawarkan oleh sekolah tersebut. Selain itu, soff skill juga dapat
meningkatkan kinerja pengajar dan murid melalui peningkatan kemampuan mereka dalam
berkomunikasi berkolaborasi dan memecahkan masalah. Tidak kalah pentingnya, soft skill juga
membentuk karakter individu, menciptakan lingkungan sekolah yang positif dan mendukung
perkembangan kepribadian serta moral murid (Hendriani et al., 2023).

Model pengembangan manajemen kepemimpinan pembelajaran sekolah unggul berbasis sof?
skill melibatkan berbagai pihak, baik dari internal maupun eksternal sekolah (Syamsy et al., 2023). Di
sisi internal, sekolah dan kepala sekolah memegang peran utama dalam menyusun dan melaksanakan
strategi pengembangan kepemimpinan. Guru juga berperan penting dalam membimbing dan
mengawasi murid untuk mengembangkan skill mereka. sementara itu, unsur eksternal seperti
departemen pendidikan, pengawas, komite sekolah, orang tua/ wali, dan masyarakat juga berperan
dalam mendukung dan mengawasi implementasi program pengembangan pembelajaarnini. Sinergi
antara semua pihak ini akan memastikan kesuksesan dan keberlanjutan dari program pengembangan
manajemen kepemimpinan pembelajaarn berbasis soft skill.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan manajemen kepemimpinan
pembelajaarn sekolah unggul berbasis soft skill bukan hanya sekedar inovasi tambahan, melainkan
kebutuhan esensial dalam memastikan kualitas pembelajaran yang lebih baik (Era, 2023). Melalui
integrasi soft skill dalam manajemen kepemimpinan pembelajaran pada sekolah unggul, kita dapat
menciptakan lingkungan pmbelajaarn yang memungkinkan pertumbuhan
holistik murid, mempersiapkan mereka untuk menjadi pemimpin masa depan yang mampu
menghadapi tantangan global dengan keyakinan dan kompetensi yang tinggi.
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B. INDENTIFIKASI

Dalam merancang model pengembangan manajemen kepemimpinan pemebelajaran
sekolah yang unggul berbasis soft skill, tahap awal yang krusial adalah mengidentifikasi elemen-
elemen yang relevan dengan program tersebut (Syamsy et al., 2023). Pertama-tama, visi dan misi
sekolah harus diidentifikasi dengan jelas sebagai panduan utama dalam mengarahkan
pembangunan program. Fisik sekolah harus menggambarkan gambaran masa depan yang
diinginkan, sementara misi harus mencerminkan komitmen terhadap pencapaian fisik tersebut
melalui pengembangan kepemimpinan berbasis soft skill. Selanjutnya, penting untuk
mengidentifikasi Stakeholder yang terlibat dalam program, termasuk kepala sekolah, guru, staf,
komite, dan masyarakat setempat. memahami harapan dan kontribusi dari setiap stakeholder akan
membantu dalam merancang program yang lebih inklusif dan efektif (RANI et al., 2022).

Selain itu, potensi yang dimiliki sekolah perlu diidentifikasi, baik itu dari segi sumber
daya manusia, fasilitas, maupun keahlian khusus yang dimiliki oleh anggota staf. Pemahaman ini
akan membantu dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang dapat dimanfaatkan atau
diperbaiki dalam implementasi program kepemimpinan. Nilai-nilai sosial yang ingin ditanamkan
dalam program juga harus diidentifikasi dengan jelas, seperti
kerjasama, komunikasi efektif, kepemimpinan kolaboratif, dan lain sebagainya (Jardim et al.,
2022).

Langkah selanjutnya adalah merencanakan dan mengorganisasi program pembelajaarn
dengan baik. ini melibatkan penetapan jadwal, alokasi sumber daya, pembentukan tim
pelaksana, dan penetapan matriks keberhasilan (M. Fahrur Saifuddin, 2018). Perencanaan yang
matang akan memastikan bahwa implementasi program berjalan lancar dan terarah sesuai dengan
tujuan yang ditetapkan. Dengan mengidentifikasi dan merancang semua elemen ini secara
komprehensif, diharapkan program pengembangan kepemimpinan sekolah berbagai software
dapat berhasil mencapai tujuan yang diinginkan serta memberikan dampak yang positif bagi
seluruh komunitas sekolah.

C. PERENCANAAN
Dalam perencanaan pengembangan manajemen kepemimpinan pembelajaran sekolah unggul
berbasis soft skill, langkah-langkah sistematis dan terperinci sangat penting untuk memastikan
keberhasilan pembelajaarn. Dengan pembelajaran melibatkan kepala sekolah dalam
mengarahkan, mendukung, dan memimpin proses pembelajaran di sekolah. tentu saja hal ini
mencakup pemimpin perencanaan pembelajaran yang berpusat pada murid dengan merancang
kurikulum yang responsif terhadap banyak belajar murid, memastikan pelaksanaan proses
pembelajaran yang memperhatikan kebutuhan individual murid, serta memimpin refleksi dan
perbaikan berkelanjutan terhadap kualitas pembelajaran. Selain itu, kepala sekolah juga
bertanggung jawab untuk memimpin pelibatan orang tua sebagai pendamping dan sumber
belajar, menciptakan kolaborasi yang efektif antara sekolah dan orang tua untuk mendukung
pembelajaran murid (Chen et al., 2022).
1. Memimpin Perencanaan Pembelajaran yang Berpusat pada Murid
Menjadi pemandu utama dalam perencanaan pembelajaran yang berpusat pada murid
adalah peran krusial seorang kepala sekolah dalam menciptakan pengalaman belajar yang
efektif dan bermakna (Saddia et al., 2023). Kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk
mengarahkan staf pengajar dalam merancang kurikulum dan strategi pembelajaran yang
menitikberatkan pada kebutuhan serta karakteristik unik setiap murid (Zhu et al.,
2021). Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah perlu memastikan bahwa rencana
pembelajaran mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa dan merangsang perkembangan
keterampilan kritis serta kreativitas (Angga & Iskandar, 2022). Proses ini melibatkan
responsivitas terhadap kemajuan individu murid dan pemanfaatan teknologi sumber daya
pendidikan yang relevan. Selain itu, kepala sekolah bertanggung jawab untuk menetapkan
tujuan pembelajaran yang jelas dan mengukur kemajuan siswa secara berkala melalui formatif
dan sumatif (Rahayuningsih & Rijanto, 2022). Kepemimpinan mereka juga dapat
memfasilitasi evaluasi berkala terhadap kurikulum bersama dengan staf pengajar untuk



menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan perkembangan siswa dan dinamika kebutuhan
pendidikan (Kraft et al., 2018). Dengan demikian, peran kepala sekolah dalam memimpin
perencanaan pembelajaran yang berfokus pada murid tidak ingin menghasilkan lingkungan
pendidikan yang lebih relevan dan efektif, tetapi juga memberdayakan serta pengajar untuk
mengenali dan merespon kebutuhan individual setiap murid. ini memberikan dasar yang sulit
bagi pengalaman belajar yang positif, mendukung perkembangan holistik murid, dan
mempromosikan budaya pembelajaran yang dinamis di sekolah.

Memimpin Pelaksanaan Proses Belajar yang Berpusat pada Murid

Memimpin pelaksanaan proses pembelajaran yang berfokus pada murid merupakan
peran kunci seorang kepala sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif di
sekolah. Sebagai pemimpin, kepala sekolah bertanggung jawab untuk memastikan bahwa
strategi pembelajaran yang berpusat pada murid diimplementasikan dengan baik di setiap
kelasnya (Sekolah et al., 2023). Ini melibatkan keterlibatan aktif dalam memberikan
bimbingan dan umpan balik kepada guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
mereka. Selain itu, kepala sekolah juga harus memastikan ketersediaan sumber daya dan
fasilitas yang mendukung pendekatan pembelajaran ini. Sebagai fasilitator kolaborasi, kepala
sekolah mendorong pertukaran ide dan praktik terbaik antara guru untuk mendorong inovasi
pembelajaran (Dakabesi & Wicaksono, 2022). Kepala sekolah juga perlu secara terus-menerus
membantu dan mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran di setiap kelas untuk memahami
dinamika kelas dan kebutuhan siswa dengan lebih baik. Dengan demikian, kepemimpinan
dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang berpusat pada murid melibatkan keterlibatan
aktif, fasilitasi kolaborasi, dan responsivitas terhadap kebutuhan murid dan staf pengajar
(Restu Rahayu & Sofyan Iskandar, 2023), dengan tujuan menciptakan lingkungan
pembelajaran yang memotivasi dan efektif bagi perkembangan setiap murid di sekolah.
Memimpin Refleksi dan Perbaikan Kualitas Proses Belajar yang Berpusat pada Murid.

Pemimpin pendidikan yang berfokus pada refleksi dan peningkatan kualitas proses
pembelajaran yang berpusat pada murid melihat pendidikan sebagai upaya kolaboratif untuk
mencapai prestasi optimal bagi setiap muridnya (Hafitriani, 2021). Pendekatan reflektif
menjadi pondasi utama Dalam mengevaluasi dan meningkatkan praktik pembelajaran (Ritonga
et al., 2022). Ini bukan hanya tentang mengevaluasi, tetapi juga tentang memahami dampak
tindakan Pendidikan terhadap pengalaman belajar siswa (Watson & Devereaux, 2022).
Pemimpin pendidikan yang menerapkan refleksi tidak hanya fokus pada hasil akhir, tetapi juga
memahami proses dan interaksi dalam kelas (Hamzah, 2022). Refleksi juga merupakan bagian
integral dari pembahasan metode pengajaran dan pembelajaran (Yuniar et al., 2022) melalui
refleksi, para pendidik dapat mengevaluasi efektivitas metode pengajaran, menganalisis
respon murid, dan menyesuaikan strategi instruksional (Rahayuningsih & Rijanto,
2022). Selain itu, refleksi juga mendorong kolaborasi diantara penduduk untuk
mengidentifikasi praktek terbaik dan merumuskan strategi perbaikan bersama (Restu Rahayu
& Sofyan Iskandar, 2023). Kesadaran akan dampak tindakan Pendidikan terhadap pengalaman
belajar murid mendorong pemimpin untuk terus berkembang dan belajar (Lambrecht et al.,
2022). Dengan demikian, refleksi bukan hanya tentang evaluasi, akhir, tetapi juga tentang
perbaikan berkelanjutan yang mendorong inovasi dalam proses pembelajaran (Vasu et al.,
2022). Pemimpin pendidikan yang menginternalisasi konsep refleksi menciptakan lingkungan
pembelajaran yang dinamis dan responsif serta mendorong pendidik untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran secara keseluruhan.

Pembelajaran berpusat pada murid adalah konsep kunci yang mendukung pemimpin
pendidikan dalam memperkuat praktik pembelajaran (Bendriyanti et al., 2021). Konsep ini
menempatkan murid sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran dan menekankan
penggunaan strategi dan metode yang sesuai dengan kebutuhan individu (Anggara et al.,
2023). Pemimpin yang memahami konsep ini akan merancang pengalaman belajar yang
memungkinkan siswa mengambil peran aktif dalam pembelajaran (Hirza et al., 2022). Mereka
juga akan memperhatikan aspek sosial emosional dan fisik murid dalam perencanaan
pembelajaran. Pembelajaran berpusat pada murid melibatkan pembangunan lingkungan yang
mendukung perkembangan holistik siswa dan mendorong partisipasi aktif dalam pembelajaran



(Suwartiningsih, 2021). Dengan memahami keunikan setiap siswa, pendekatan ini
menekankan adaptasi metode pengajaran dan penilaian untuk mencapai potensi optimal siswa
(Syarifuddin & Nurmi, 2022). Selain itu, pemimpin yang menerapkan konsep ini menciptakan
landasan yang kokoh untuk pembelajaran holistik dan berkelanjutan bagi setiap siswa
4. Memimpin Pelibatan Orang Tua Sebagai Pendamping dan Sumber Belajar

Peran Kepala sekolah dalam melibatkan orang tua sebagai pendamping dan sumber
belajar sangatlah penting. Kepala sekolah perlu aktif dalam membangun hubungan yang baik
dengan orang tua, dengan menjaga komunikasi yang terbuka dan berkelanjutan. Langkah
pertama yang dilakukan dalam memberikan dukungan kepada para guru agar mereka dapat
lebih memahami kebutuhan dan harapan orang tua terhadap pendidikan anak-anaknya (Chen
et al.,, 2022). Kepala sekolah juga berperan dalam merancang kebijakan sekolah yang
mendukung keterlibatan aktif orang tua dalam kegiatan sekolah. Selanjutnya, kepala sekolah
menginisiasi komunikasi positif dengan orang tua, memastikan bahwa saluran komunikasi
terbuka dan mudah diakses (Lin et al., 2022). Selain itu, kepala sekolah memberikan dukungan
kepada para guru agar mereka dapat berkomunikasi dengan orang tua secara efektif, misalnya
dengan menyelenggarakan pelatihan keterampilan komunikasi (Nuryoso et al.,
2023). Selanjutnya, kepala sekolah memberikan kesempatan bagi orang tua untuk
menyampaikan pendapat mereka melalui pertemuan atau forum khusus. kepala sekolah juga
memastikan bahwa orang tua dapat berperan sebagai pendamping dan sumber belajar di
lingkungan sekolah, dengan merancang program-program khusus yang memungkinkan
mereka berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. dengan melibatkan orang tua
secara aktif, sekolah menciptakan lingkungan yang kondusif, inklusif, dan berkolaborasi untuk
mendukung perkembangan anak-anak.

Selain komponen diatas, kepemimpinan ini berfokus pada pengembangan program
pembelajaarn yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan dan potensi peserta didik. Ini dapat
mencakup program akademik, ekstrakurikuler, dan pembinaan karakter murid. Pemimpin
harus memahami kebutuhan dan minat murid, serta bagaimana cara terbaik untuk
memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan mereka. Kepemimpinan pembelajaran
penting memanfaatkan sumber daya dan potensi masyarakat
sekitar. Misalnya, sekolah dapat bekerja sama dengan bisnis lokal, organisasi
masyarakat, dan individu dalam komunitas untuk memberikan peluang belajar yang
kaya bagi peserta didik. Pemimpin sekolah harus memastikan bahwa paling murid
terlibat dalam proses pendidikan. Hal ini dapat melalui komunikasi reguler tentang
perkembangan peserta didik, mengundang mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan
sekolah, dan mencari masukan mereka tentang program dan kebijakan sekolah (Chen
et al., 2022). Pemimpin sekolah harus berusaha untuk melibatkan masyarakat sekitar dalam
kehidupan sekolah. Ini dapat melalui kerjasama dengan organisasi lokal, mengundang
masyarakat untuk acara sekolah, atau bahkan melibatkan mereka dalam pengambilan
keputusan sekolah. Melibatkan masyarakat dapat membantu memperkuat hubungan antara
sekolah dan komunitas, serta memberikan peluang belajar tambahan bagi peserta didik.

D. PENGEMBANGAN SOFT SKILL

Pengembangan soft skill dalam setiap tahapan fungsi manajemen kepemimpinan pembelajaran
sekolah unggul sangat penting. Soft skillmerupakan sekumpulan atribut pribadi yang
mempengaruhi bagaimana seseorang berinteraksi dengan orang lain dan menyelesaikan tugas
dengan  efektif (Rohaeni &  Wijiharta,  2022). Ini  meliputi  kemampuan
interpersonal, kepemimpinan, komunikasi, dan berpikir kritis, yang penting untuk kesuksesan

dalam berbagai konteks, baik di tempat kerja, pendidikan maupun kehidupan sehari-hari.

a. Relegius

Soft skill religius mencakup nilai-nilai seperti kejujuran integritas dan sikap hormat
terhadap nilai-nilai spiritual dan agama (Octafiona et al., 2022). Individu yang memiliki
soft skill religius cenderung memiliki kesadaran diri yang tinggi, serta mampu



mengintegrasikan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. mereka biasanya
menunjukkan sikap yang sopan, menghargai perbedaan, dan memiliki kemampuan
untuk bekerja dengan integritas dalam segala situasi.

b. Creativity

Kreativitas adalah kemampuan untuk berpikir secara inovatif, menghasilkan ide-

ide baru, menemukan solusi-solusi yang kreatif untuk masalah-masalah yang kompleks
(Demchenko et al., 2022). Individu yang memiliki struktur kreativitas cenderung
memiliki imajinasi yang kaya, fleksibilitas berpikir, dan kemampuan untuk beradaptasi
dengan perubahan. Mereka sering kali memiliki minat terhadap seni, desain, atau
bidang-bidang lain yang membutuhkan pemikiran kreatif.

¢. Kolaborasi

Kemampuan untuk berkolaborasi adalah sof? skill yang penting dalam bekerja secara

efektif dalam sebuah tim. Ini melibatkan kemampuan untuk bekerja sama dengan orang
lain, mendengarkan dan menghargai pendapat orang lain, serta berkontribusi pada tujuan
bersama. Individu yang memiliki soft skill berkolaborasi cenderung memiliki
kepribadian yang inklusif, empati, dan kemampuan untuk menyelesaikan konflik secara
konstruktif. Kemampuan berkolaborasi sangat diperlukan dalam lingkungan kerja yang
modern, di mana kerja tim dan sinergi antar individu menjadi kunci kesuksesan
(Bunyamin et al., 2022).

d. Komunikasi

E. PENGORGANISASIAN
Pengorganisasian program sekolah unggul berbasis soft skill melibatkan beberapa langkah penting
untuk memastikan keberhasilannya (Karyanto et al., 2022), yakni sebagai berikut.

1.

Penataan Tupoksi
Pentingnya menetapkan struktur tugas pokok dan fungsi yang jelas sebagai setiap
anggota sekolah tak dapat diragukan lagi. Langkah ini memastikan bahwa setiap individu
memiliki pemahaman yang jelas mengenai tanggung jawabnya dalam menjalankan
tugasnya. Dengan demikian, tidak hanya tercipta kondisi yang efektif antar anggota
sekolah, tetapi juga memungkinkan tercapainya efisiensi dalam pelaksanaan program-
program pendidikan. Melalui penerapan struktur yang terorganisir dengan baik, sekolah
dapat berjalan dengan lebih lancar dan fokus pada pencapaian tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan.
Pembagian Tanggung Jawab
Pembagian tanggung jawab yang efisien merupakan langkah penting dalam
pengorganisasian sebuah sekolah. dengan melakukan pembagian tanggung jawab yang
tepat, setiap individu dapat bertanggung jawab atas tugas yang sesuai dengan
kompetensinya. hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam pelaksanaan tugas, tetapi
juga memastikan bahwa setiap aspek kegiatan sekolah dapat dijalankan dengan baik dan
optimal. dengan demikian, pembagian tanggung jawab yang efisien menjadi kunci dalam
mencapai kinerja sekolah yang maksimal dan memberikan dampak positif bagi perkembangan
siswa serta prestasi sekolah secara keseluruhan.
Prioritas Kesiapan Sekolah
Menetapkan prioritas dalam memastikan kesiapan sekolah merupakan langkah
strategis untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan waktu demi mendukung
program-program pendidikan. Hal ini melibatkan identifikasi kebutuhan utama sekolah serta
alokasi sumber daya yang sesuai guna memenuhi kebutuhan tersebut. Dengan menetapkan
prioritas yang jelas, sekolah dapat mengalokasikan sumber daya secara efisien, baik itu dalam
bentuk tenaga, dana, atau fasilitas, untuk mendukung berbagai program yang menjadi fokus
utama. Selain itu, waktu juga harus dikelola dengan bijaksana, dengan menetapkan jadwal
dan tingkat waktu yang realistis untuk pelaksanaan kegiatan pendukung program-program
tersebut. Dengan demikian, sekolah dapat memastikan bahwa semua aspek kegiatan
terorganisir dengan baik dan terfokus pada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
Dukungan Sumber Dana



Mencari sumber dana yang mendukung program merupakan tahapan krusial dalam
pengorganisasian program sekolah. Langkah ini melibatkan identifikasi berbagai sumber dana
yang tersedia, baik dari pemerintah, lembaga donor, lembaga masyarakat, maupun sponsor-
sponsor potensial. Setelah identifikasi sumber-sumber dana tersebut, langkah berikutnya
adalah melakukan upaya untuk memastikan tersedianya dana yang cukup untuk kelancaran
program. Ini dapat dilakukan melalui penawaran proposal proyek kepada pihak-pihak
terkait, mengadakan kegiatan penggalangan dana, atau menjalin kemitraan dengan pihak-
pihak eksternal yang memiliki minat dalam mendukung program tersebut. dengan
demikian, sekolah dapat memastikan bahwa program-program yang dijalankan memiliki
sumber dana yang memadai untuk dapat berjalan dengan lancar dan mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

5. Keterbukaan Finansial
Menjalankan pengelolaan keuangan dengan transparansi merupakan prinsip penting
dalam manajemen keuangan sekolah. Langkah ini melibatkan penerapan prosedur dan
kebijakan yang jelas untuk mencatat, melacak, dan melaporkan penggunaan dana secara
terperinci dan terbuka kepada semua pihak terkait, termasuk staf sekolah, siswa, orang
tua, masyarakat, dan pihak-pihak yang memberikan dana (M. Fahrur Saifuddin,
2018). Dengan memastikan transparansi dalam pengelolaan keuangan, semua pihak terlibat
dapat memahami dengan jelas bagaimana dana sekolah digunakan untuk keperluan apa. Ini
juga memungkinkan mereka untuk memantau penggunaan dana secara real-time atau melalui
laporan keuangan yang berkala. Selain itu, transparansi dalam pengelolaan keuangan juga
menciptakan kepercayaan dan akuntabilitas diantara semua pemangku kepentingan, sehingga
meminimalkan resiko penyalahgunaan atau tidak sesuaian dalam penggunaan dana
sekolah. Dengan demikian, pengelolaan keuangan yang transparan menjadi kunci dalam
mematikan penggunaan dana yang efisien dan efektif untuk mendukung berbagai program

pendidikan di sekolah.

6. Fasilitas dan Prasarana
Menyediakan fasilitas dan infrastruktur yang mendukung program merupakan langkah
penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi murid (Sulastri et al.,
2022). Ini melibatkan peninjauan dan peningkatan fasilitas fisik, seperti ruang kelas yang
nyaman dan dilengkapi dengan peralatan pembelajaran modern, perpustakaan yang lengkap
dengan sumber daya pendukung, laboratorium ilmu pengetahuan dan teknologi yang
memadai, serta fasilitas olahraga dan rekreasi untuk mendukung pengembangan fisik dan
kesejahteraan murid. Selain itu, infrastruktur pendukung, seperti akses internet yang tepat
dan stabil, transportasi yang aman dan nyaman, serta fasilitas kesehatan yang terjangkau juga
perlu diperhatikan. Dengan penyediaan fasilitas dan infrastruktur yang memadai, sekolah
dapat menciptakan lingkungan belajar yang inspiratif dan kondusif, yang memungkinkan

murid dan staf untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pendidikan dan pengembangan
diri.

F. PELAKSANAAN
Program sekolah unggul berbasis soft skill melibatkan serangkaian langkah yang penting
dalam memastikan keberhasilannya (Karyanto et al., 2022). Langkah-langkah pelaksanaan program
sekolah unggul berbasis soft skill yakni sebagai berikut.
1. Pengembangan soft skill
Integrasi soft skill ke dalam kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler harus dilakukan secara
menyeluruh dan berkelanjutan (Rohaeni & Wijiharta, 2022). Ini melibatkan penyusunan rencana
pembelajaran yang mengarah pada pengembangan keterampilan seperti komunikasi
efektif, kerjasama tim, pemecahan masalah, kreativitas, dan kepemimpinan dalam setiap aspek
pembelajaran di sekolah. Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler juga harus dirancang untuk
mendukung pengembangan soft skill ini, seperti klub debat, organisasi siswa, atau proyek
kolaboratif lainnya.
2. Pelatihan Kepemimpinan



Penting bagi guru dan murid untuk mendapatkan pelatihan kepemimpinan
yang relevan. Guru perlu dilatih untuk menjadi model peran dalam membimbing murid dalam
pengembangan keterampilan kepemimpinan mereka. Selain itu, murid perlu diberikan pelatihan
langsung dalam aspek-aspek kepemimpinan, seperti pengelolaan waktu, delegasi tugas, dan
pengambilan keputusan, melalui kegiatan khusus atau program pengembangan diri (Anam et al.,
2023).

3. Monitoring dan Evaluasi

Tahap ini melibatkan pemantulan dan evaluasi berkala terhadap pelaksanaan program
untuk menilai efektivitasnya. Guru dan staf sekolah perlu melakukan evaluasi terstruktur
terhadap kemajuan murid dan dalam mengembangkan soft skill yang ditargetkan. Data evaluasi
ini kemudian digunakan untuk mengidentifikasi area-area yang perlu perbaikan dan membuat
penyesuaian yang diperlukan dalam pelaksanaan program.

4. Kolaborasi

Kolaborasi dengan orang tua, komunitas, masyarakat, dan pihak luar lainnya merupakan
faktor kunci dalam mendukung keberhasilan program (Bunyamin et al., 2022). Sekolah perlu
berkomunikasi secara terbuka dengan orang tua terkait tujuan dan manfaat program, serta
mengajak mereka untuk terlibat aktif dalam mendukung dan memperkuat pelaksanaan program
di rumah. Selain itu, melibatkan komunitas lokal dan pihak luar lainnya dapat membuka peluang
untuk mendapatkan sumber daya tambahan, seperti mentor atau ahli industri yang dapat
memberikan wawasan dan dukungan yang berharga bagi murid dalam pengembangan soft skills
mereka.

G. PENGAWASAN
Pengawasan dalam model pengembangan manajemen sekolah unggul berbasis soft skill sangat
penting untuk memastikan program berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang diharapkan
(Karyanto et al., 2022), berikut merupakan langkah pengawasan yang diterapkan.
1. Monitoring Aktivitas Harian dan Berkala
Dalam model pengembangan kepemimpinan manajemen sekolah unggul berbasis soft
skill pengawasan dilakukan melalui dua tahap penting. Pertama, kepala sekolah memainkan
peran kunci dengan memantul secara rutin aktivitas guru, murid, dan staf sekolah untuk
memastikan pelaksanaan program berjalan sesuai rencana. Keterlibatan langsung dari kepala
sekolah memastikan bahwa semua aspek program dikelola dengan baik dan sesuai dengan visi
sekolah. Sementara itu, tim pelaksana program memiliki tanggung jawab untuk memastikan
bahwa kegiatan yang telah direncanakan dilaksanakan sesuai dengan rencana aksi yang telah
disusun. Dengan demikian, kolaborasi antara kepala sekolah dan tim pelaksana menjadi kunci
dalam memastikan keberhasilan dan keberlanjutan program.
2. Kolaborasi dengan Orang Tua dan Komunitas
Kolaborasi dengan orang tua dan komunitas memegang peranan penting dalam
pengawasan program. Pertama, melalui rapat orang tua, kepala sekolah dan tim pelaksana
program berkesempatan untuk mengadakan pertemuan dengan orang tua murid. dalam forum
ini, mereka berdiskusi tentang program, memberikan informasi terkini, dan juga
mendapatkan masukan serta dukungan dari orang tua (Chen et al., 2022). Hal ini membuka
saluran komunikasi yang efektif antara sekolah dan orang tua murid, memperkuat kerjasama
untuk mendukung perkembangan siswa secara holistik. Selain itu, melalui keterlibatan
komunitas sekitar sekolah, seperti peran aktif dari tokoh masyarakat dan lembaga di
sekitar, program dapat lebih diterima dan didukung secara luas. Komunitas juga dapat
membantu pelaksanaan program dan memberikan kontribusi serta dukungan yang
berkelanjutan, sehingga memperkuat dampak positif program pada lingkungan
sekitar. Kolaborasi yang kokoh antara sekolah, orang tua, dan komunitas menjadi landasan
penting dalam menjaga kesinambungan dan keberhasilan program pendidikan.
3. Transparansi dan Akuntabilitas
Untuk mencapai transparansi dan akuntabilitas, tim pelaksana program bertanggung
jawab menyusun laporan berkala yang mencakup perkembangan program dan hasil yang telah
dicapai. Laporan ini juga memuat identifikasi terhadap area-area yang perlu perbaikan atau



penyempurnaan untuk meningkatkan efektivitas program. Selain itu, pentingnya keterbukaan
dalam menyediakan informasi mengenai program kepada seluruh warga sekolah tidak boleh
diabaikan. Dengan memastikan informasi program terbuka dan dapat diakses oleh semua pihak
terkait, baik itu guru, siswa, orang tua, maupun staf sekolah, maka akan tercipta transparansi
yang kuat dan bertanggung jawab secara bersama-sama dalam mencapai tujuan
program. dengan demikian, upaya untuk mencapai keberhasilan program dapat dilakukan
secara transparan dan akuntabel, serta memberikan kepercayaan dan dukungan yang lebih besar
dari seluruh komunitas sekolah (Muhammad Ilham & Yuniarti, 2022).

H. EVALAUSI

Evaluasi dalam model pengembangan manajemen kepemimpinan pembelajaran
sekolah unggul berbasis soft skill melibatkan serangkaian tahapan yang terstruktur dan kolaboratif
(Karyanto et al., 2022). Tahap awal melibatkan penyusunan instrumen yang relevan, baik oleh
pihak internal sekolah seperti tim pelaksana program maupun pihak eksternal seperti dinas
pendidikan, pengawas sekolah, komite sekolah, orang tua, dan
masyarakat. Selanjutnya, evaluasi dilakukan secara internal oleh tim pelaksana dengan
mengumpulkan data melalui berbagai metode seperti wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data kemudian dilakukan secara kualitatif untuk mendapatkan pemahaman
yang mendalam tentang pelaksanaan program. Pihak eksternal, termasuk dinas pendidikan,
pengawas, komite sekolah, dan orang tua juga terlibat dalam proses evaluasi untuk memberikan
perspektif yang lebih luas. Hasil evaluasi kemudian diolah dan dianalisis untuk mengidentifikasi
keberhasilan serta kendala yang dihadapi selama pelaksanaan program (Karyanto et al.,
2022). Berdasarkan hasil evaluasi, tim pelaksana menyusun rencana perbaikan yang kemudian
diimplementasikan sebagai tindak lanjut. Seluruh tahapan ini bertujuan untuk memastikan
program berjalan efektif dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, serta memberikan
kontribusi yang nyata terhadap pengembangan soft skill siswa dan kualitas pendidikan di sekolah
tersebut.

I. PENUTUP

Dalam era pendidikan yang terus berkembang dengan pesat, pengembangan manajemen
kepemimpinan pembelajaran sekolah unggul berbasis soft skill menjadi semakin penting untuk
memastikan kesuksesan institusi pendidikan dalam menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, inklusif, dan progresif (Jufriadi et al., 2022). Dengan berfokus pada pengembangan
keterampilan sosial dan emosional, kepala sekolah dan staf pengajar dapat menjadi agen perubahan
yang efektif dalam mencapai fisik dan misi sekolah. Integrasi sosial dalam manajemen
kepemimpinan pembelajaran sekolah unggul tidak hanya meningkatkan efektivitas
kepemimpinan, tetapi juga memberikan dampak positif yang signifikan pada kualitas pendidikan
yang disediakan. Kolaborasi antara berbagai pihak, baik internal maupun eksternal
sekolah, menjadi kunci keberhasilan dalam implementasi model pengembangan ini. Dengan
demikian, pengembangan model manajemen kepemimpinan pembelajaran sekolah unggul
berbasis soft skill bukan hanya menjadi inovasi tambahan, tetapi juga menjadi kebutuhan esensial
dalam menjamin kualitas pendidikan yang lebih baik, serta mempersiapkan siswa untuk menjadi
pemimpin masa depan yang tangguh dan kompeten dalam menghadapi tantangan global (Era,
2023).
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